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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada analisis dampak pelecehan seksual terhadap atlet, menggambarkan kebutuhan 

mendalam untuk pemahaman menyeluruh terhadap fenomena tersebut. Kekerasan seksual, baik fisik maupun verbal, 

memiliki implikasi serius terutama dalam dunia olahraga, di mana atlet rentan menjadi korban. Dengan latar belakang 

hukum yang belum sepenuhnya memadai, terutama dalam menegakkan konsekuensi bagi pelaku, pelecehan seksual 

pada atlet menjadi tantangan serius. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan observasi mendalam 

terhadap data sekunder dari berbagai sumber. Faktor penyebab pelecehan seksual mencakup aspek psikologis, sosial, dan 

struktural, seperti parafilia, stereotip gender, dan kebijakan organisasional.  Penelitian ini menyoroti solusi, termasuk 

penguatan kebijakan, pelatihan, dan perlindungan hukum. Hak-hak dasar atlet, privasi, dan partisipasi dalam olahraga 

perlu dijamin oleh undang-undang. Kesimpulan penelitian menegaskan perlunya tindakan serius dalam menciptakan 

lingkungan olahraga yang aman dan mendukung, dengan penerapan hukum yang kuat untuk melindungi atlet dari 

pelecehan seksual yang merugikan. 

 
Kata Kunci: Pelecehan Seksual, Atlet, Olahraga 

Abstract: This research focuses on analyzing the impact of sexual abuse on athletes, 

illustrating the deep need for a thorough understanding of the phenomenon. Sexual 

abuse, both physical and verbal, has serious implications especially in the world of sports, 

where athletes are vulnerable to becoming victims. With a legal backdrop that is not yet 

fully adequate, especially in enforcing consequences for perpetrators, sexual harassment 

of athletes is a serious challenge. This research applies a descriptive qualitative method 

with in-depth observation of secondary data from various sources. Factors causing sexual 

harassment include psychological, social, and structural aspects, such as paraphilia, 

gender stereotypes, and organizational policies.  The research highlights solutions, 

including policy strengthening, training and legal protection. Athletes’ basic rights, 

privacy and participation in sport need to be guaranteed by law. The research conclusion 

emphasizes the need for serious action in creating a safe and supportive sporting 

environment, with the implementation of strong laws to protect athletes from harmful 

sexual harassment. 
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Pendahuluan  

Kekerasan, sebagai perilaku yang bertentangan dengan Undang-Undang, mencakup 

berbagai bentuk tindakan yang mengancam, bahkan dapat menyebabkan kerusakan fisik, 

benda, atau kematian seseorang. Salah satu aspek kekerasan yang merusak tidak hanya 

secara fisik, melainkan juga secara mental, terutama pada kasus kekerasan seksual 

(Zulkarnain, 2023). Dalam konteks ini, pelecehan seksual tidak hanya terbatas pada 

tindakan fisik, tetapi juga mencakup aspek verbal yang dapat mempengaruhi psikologis 

korban. Dampak mental dari kekerasan seksual memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk pulih, melebihi dampak fisik yang mungkin juga dialami oleh korban. Kekerasan 

seksual sendiri dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti pemerkosaan, pencabulan, 

ejekan berbau seksual, dan tindakan lainnya (Triwijati, 2015). Faktanya, data dari Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan menunjukkan bahwa kekerasan seksual 

tidak hanya terjadi pada tingkat yang tinggi, tetapi juga merayap ke berbagai kalangan, 

termasuk atlet. Pelecehan seksual dapat terjadi di berbagai tempat, seperti tempat kerja, 

tempat umum, dan bahkan di dalam lingkungan keluarga. Angka kekerasan seksual yang 

tinggi di Indonesia, dengan 5.629 kasus pada tahun 2013, menandakan urgensi masalah ini. 

Tidak hanya perempuan, tetapi juga laki-laki menjadi korban, dan rentang usia yang paling 

rentan terhadap kekerasan seksual adalah 13-18 tahun dan 25-40 tahun. 

Meskipun masalah kekerasan seksual telah menjadi sorotan dalam masyarakat 

Indonesia, hukum Indonesia belum sepenuhnya memberikan konsekuensi hukum yang 

tegas bagi pelaku dan perlindungan yang memadai bagi korban. Stigma buruk oleh 

masyarakat terhadap korban kekerasan seksual seringkali membuat korban enggan 

melapor pada pihak berwajib. Dengan adanya kendala ini, pelecehan seksual pada atlet 

menjadi tantangan serius yang perlu dicermati (Iman & Delliana, 2023). Pelecehan seksual 

pada atlet tidak hanya mencakup ancaman fisik atau perbuatan tidak senonoh, tetapi juga 

melibatkan eksploitasi daya tawar dan ketidaksetaraan kekuasaan. Masalah ini diperparah 

dengan minimnya konsekuensi hukum yang diterima pelaku, serta kurangnya 

perlindungan bagi korban. Dalam konteks olahraga, keberlanjutan pelecehan seksual dapat 

merusak tidak hanya kehidupan pribadi atlet, tetapi juga integritas dan citra olahraga 

secara keseluruhan (Bermon, 2021; Bisgaard, 2019; Kerr, 2020; Krieger, 2023; SØlvberg, 

2022a; Timon, 2022). Lebih lanjut, pelecehan seksual pada atlet dapat dihubungkan dengan 

masalah lain seperti rasisme. Dalam dunia olahraga, rasisme dapat termanifestasi dalam 

bentuk diskriminasi, penghinaan, dan perlakuan tidak adil terhadap atlet berdasarkan ras, 

etnis, atau warna kulit mereka (Gillard, 2022; Sanderson, 2020; Shinohara, 2022; Timpka, 

2019, 2021; Wilinsky, 2021). Ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya merugikan 

individu yang menjadi sasaran, tetapi juga merusak wajah olahraga secara keseluruhan 

(Ramadhani et al., 2023). 

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai pelecehan 

terhadap atlet, dengan fokus pada pelecehan seksual dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan mental dan fisik atlet. Selain itu, kita akan mengeksplorasi permasalahan 

hukum dan stigma sosial yang menghambat penyelesaian kasus, serta mengaitkannya 
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dengan isu rasisme dalam dunia olahraga. Melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap 

masalah ini, diharapkan dapat mendorong langkah-langkah preventif dan perlindungan 

yang lebih efektif bagi atlet. Pelecehan terhadap atlet tidak hanya merugikan individu, 

tetapi juga merusak esensi olahraga sebagai wadah pengembangan karakter, solidaritas, 

dan persatuan. Dalam konteks ini, analisis mengenai dampak psikologis dan fisik pelecehan 

seksual pada atlet menjadi krusial untuk menggambarkan urgensi perlindungan yang lebih 

baik. Sebagai bagian dari masyarakat, kita memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi setiap individu yang berpartisipasi dalam 

dunia olahraga. 

Melalui tinjauan mendalam terhadap kasus-kasus pelecehan terhadap atlet dan 

kaitannya dengan isu-isu sosial yang lebih luas, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang 

perlu segera diatasi (Jurakić, 2022; Mathisen, 2022). Upaya perlindungan tidak hanya 

seharusnya difokuskan pada penegakan hukum yang tegas, tetapi juga pada peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap dampak pelecehan terhadap korban dan olahraga secara 

keseluruhan. Selanjutnya, artikel ini akan menguraikan secara rinci mengenai dampak 

pelecehan seksual pada kesejahteraan mental dan fisik atlet, menggali akar permasalahan 

hukum yang menghambat penanganan kasus, dan membahas isu-isu sosial seperti rasisme 

dalam dunia olahraga. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif dan mendorong perubahan positif dalam upaya 

pencegahan dan perlindungan terhadap atlet dari segala bentuk pelecehan. 

 

Metode 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk melakukan analisis mengenai faktor 

penyebab dan dampak pelecehan seksual terhadap atlet. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, jenis penelitian yang diterapkan bersifat deskriptif kualitatif, di mana peneliti 

melakukan uraian secara mendalam terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan menitikberatkan pada observasi mendalam, dengan 

fokus pada pengamatan yang detail untuk menghasilkan deskripsi yang terperinci 

mengenai objek penelitian (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk memahami fenomena yang diamati secara mendalam, memungkinkan untuk 

merinci dan menjelaskan temuan secara komprehensif. Sumber data yang menjadi pijakan 

dalam kerangka penelitian ini adalah data sekunder, yang mencakup referensi dari buku-

buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel, dan sumber informasi dari situs web yang relevan 

dengan objek penelitian. Pendekatan ini memanfaatkan literatur yang sudah ada untuk 

mendukung dan memperkaya pemahaman terhadap penelitian. Harapannya, informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dapat memberikan landasan teoretis yang 

kuat dan menyeluruh, mendukung proses deskripsi dan analisis objek penelitian dengan 

lebih mendalam. 

Teknik analisis data yang diadopsi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk memahami, menguraikan, dan 

menjelaskan fenomena atau objek penelitian secara mendalam (Ambarwati, 2022). Proses 
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pengumpulan data melibatkan selektifitas dalam mengumpulkan data sekunder seperti 

buku, jurnal, artikel, dan informasi dari situs web untuk memastikan keberagaman dan 

kelengkapan informasi terkait objek penelitian. Selanjutnya, data dianalisis untuk menggali 

makna, konteks, dan implikasi dari informasi yang ditemukan. Tahap akhir melibatkan 

pengembangan temuan dan kesimpulan dari hasil analisis data, yang digunakan untuk 

merumuskan sintesis informasi dan interpretasi hasil analisis. Melalui penerapan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan bermakna terhadap aspek-aspek yang 

menjadi fokus kajian. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Faktor Penyebab Pelecehan Seksual 

Pelecehan seksual terhadap atlet adalah fenomena serius yang membutuhkan 

pemahaman mendalam terkait faktor-faktor penyebabnya. Pembahasan mengenai faktor 

penyebab pelecehan seksual terhadap atlet dapat diperinci melalui beberapa aspek kunci 

yang melibatkan unsur psikologis, sosial, dan struktural. Dari perspektif psikologis, 

beberapa faktor individu mungkin berkontribusi terhadap terjadinya pelecehan seksual 

terhadap atlet. Keberadaan parafilia atau disorientasi seksual pada pelaku bisa menjadi 

salah satu faktor psikologis. Seseorang yang mengalami ketidakmampuan dalam 

mengendalikan dorongan seksualnya atau memiliki rendahnya empati terhadap korban 

juga dapat menjadi pemicu pelecehan seksual. Rendahnya kontrol diri dan kurangnya 

kesadaran akan dampak buruk dari tindakan tersebut dapat memainkan peran 

penting(Saifuddin, 2021). Dari perspektif sosial, konteks kehidupan atlet di dalam dan di 

luar lapangan bermain juga memiliki dampak signifikan. Stereotip gender dalam dunia 

olahraga, yang sering kali mengkaitkan kekuatan dan dominasi dengan maskulinitas, dapat 

memberikan pijakan bagi pelaku pelecehan untuk melibatkan atlet perempuan dan laki-

laki. Selain itu, ketidaksetaraan kekuasaan di dalam tim atau organisasi olahraga juga bisa 

menjadi faktor pendorong. Norma sosial yang menyalahkan atau merendahkan korban 

pelecehan seksual dapat membuat atlet enggan melaporkan kejadian tersebut.  

Dari segi struktural atau organisasional, kebijakan dan praktik di dunia olahraga juga 

dapat mempengaruhi kecenderungan pelecehan seksual. Kurangnya kebijakan yang jelas 

terkait pelecehan seksual, serta ketidaktransparan dalam penanganan laporan pelecehan, 

dapat menciptakan lingkungan yang tidak aman bagi atlet. Struktur kekuasaan yang tidak 

seimbang di dalam organisasi olahraga juga dapat memungkinkan pelaku pelecehan untuk 

menghindari pertanggungjawaban(Qurotul Ahyun et al., 2022). Dalam merumuskan solusi 

untuk mengatasi pelecehan seksual terhadap atlet, pendekatan holistik yang melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan perlu diadopsi. Penguatan kebijakan yang jelas, 

pemberdayaan atlet untuk melaporkan kasus pelecehan, dan pembentukan budaya 

organisasional yang mendukung kesetaraan dan keamanan menjadi langkah-langkah 

strategis yang dapat diambil. Selain itu, edukasi tentang konsekuensi pelecehan seksual dan 
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dukungan psikologis untuk korban juga menjadi bagian integral dari upaya pencegahan 

dan penanggulangan pelecehan seksual di dunia olahraga. 

 

B. Dampak Pelecehan Seksual Bagi Atlet 

Dampak pelecehan seksual terhadap atlet sangat serius dan kompleks, melibatkan 

aspek-aspek fisik, mental, dan emosional. Perlu dipahami bahwa dampak ini tidak hanya 

dirasakan secara individu oleh atlet yang menjadi korban, tetapi juga dapat merambat ke 

dalam dunia olahraga secara keseluruhan. Pelecehan seksual dapat menyebabkan dampak 

fisik yang beragam pada atlet(Qurotul Ahyun et al., 2022). Trauma fisik bisa muncul sebagai 

akibat dari tindakan fisik yang mengarah ke pelecehan, seperti pemerkosaan atau 

kekerasan seksual. Luka fisik, cidera, atau gangguan kesehatan reproduksi adalah 

kemungkinan dampak fisik yang mungkin timbul. Selain itu, stres yang dialami oleh atlet 

sebagai respons terhadap pelecehan seksual dapat memengaruhi kesehatan fisik secara 

keseluruhan, termasuk sistem kekebalan tubuh (Zulkarnain, 2023). Dampak pelecehan 

seksual terhadap kesehatan mental dan emosional atlet bisa sangat signifikan. Trauma 

psikologis yang diakibatkan oleh pelecehan dapat mencakup gangguan stres pasca-trauma 

(PTSD), depresi, kecemasan, dan masalah mental lainnya. Atlet mungkin mengalami 

kesulitan tidur, kehilangan minat pada olahraga atau kegiatan yang mereka cintai, serta 

perubahan drastis pada suasana hati. Rasa malu, stigmatisasi, dan perasaan bersalah yang 

mungkin dialami oleh korban pelecehan juga dapat menghambat proses penyembuhan. 

Pelecehan seksual dapat berdampak signifikan pada performa olahraga atlet. 

Ketidaknyamanan dan gangguan mental yang timbul dari pelecehan dapat mempengaruhi 

konsentrasi, fokus, dan motivasi atlet. Performa olahraga yang biasanya cemerlang dapat 

mengalami penurunan yang signifikan akibat dampak psikologis dan emosional. Ini dapat 

mengancam karir atlet dan merusak rasa identitas mereka yang terkait erat dengan 

pencapaian di bidang olahraga. Pelecehan seksual dapat merusak hubungan interpersonal 

atlet, baik itu dengan sesama atlet, pelatih, atau anggota tim. Atlet mungkin mengalami 

kesulitan mempercayai orang lain atau mengembangkan hubungan yang sehat. Isolasi 

sosial, hilangnya dukungan, dan stigma yang mungkin dialami oleh korban dapat 

memperparah dampak sosial(Trihastuti & Nuqul, 2020). Dampak pelecehan seksual dapat 

bersifat jangka panjang dan terus memengaruhi kehidupan atlet bahkan setelah insiden 

tersebut terjadi. Masalah kesehatan mental, penurunan kepercayaan diri, dan gangguan 

hubungan dapat terus menghantui atlet dalam perjalanan hidup mereka. Ini juga dapat 

memicu kecenderungan korban untuk menghindari aktivitas atau situasi yang terkait 

dengan trauma, termasuk partisipasi dalam olahraga. Pelecehan seksual pada atlet tidak 

hanya memengaruhi korban secara pribadi, tetapi juga merusak integritas dan citra dunia 

olahraga. Ketidakamanan yang dirasakan oleh atlet dapat merayap ke dalam seluruh 

komunitas olahraga, menciptakan lingkungan yang tidak aman dan tidak mendukung. Ini 

dapat menghancurkan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi olahraga dan 

menurunkan popularitas dan dukungan terhadap cabang olahraga tertentu. Dalam 

menanggapi dampak pelecehan seksual terhadap atlet, perlu adanya upaya serius dalam 
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mendukung korban, menyediakan bantuan kesehatan mental, dan menciptakan 

lingkungan olahraga yang aman dan mendukung. Langkah-langkah pencegahan dan 

edukasi juga penting untuk mengubah budaya olahraga menjadi lebih inklusif dan 

melindungi semua individu yang terlibat dalam dunia olahraga. 

C. Solusi dan Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Atlet 

Pelecehan seksual dalam dunia olahraga menjadi tantangan serius yang memerlukan 

tindakan pencegahan dan penanggulangan yang komprehensif. Dalam upaya menciptakan 

lingkungan olahraga yang aman dan mendukung, sejumlah solusi dan upaya perlu 

diterapkan secara holistik(Alfatih et al., 2023). Pertama-tama, penguatan kebijakan dan 

kode etik merupakan langkah awal yang penting. Institusi olahraga, baik federasi olahraga 

maupun klub, perlu mengembangkan kebijakan yang jelas terkait pelecehan seksual. Kode 

etik yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk pelatih, atlet, dan staf 

pendukung, harus diperkuat untuk menciptakan landasan moral yang kuat(Paradiaz & 

Soponyono, 2022). Selanjutnya, pelatihan dan edukasi menjadi kunci dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pelecehan seksual di kalangan atlet dan stakeholder 

olahraga lainnya. Pelatihan ini dapat melibatkan berbagai pihak, seperti pelatih, atlet, orang 

tua, dan staf administratif, untuk membantu mengidentifikasi, melaporkan, dan mencegah 

pelecehan seksual. Mengembangkan mekanisme pelaporan yang aman dan terjamin 

kerahasiaannya menjadi langkah penting. Atlet perlu merasa yakin bahwa laporan mereka 

akan ditangani dengan serius dan bahwa mereka akan dilindungi dari tindakan balasan. 

Pembentukan tim keamanan internal di klub atau federasi olahraga dapat menjadi wadah 

yang efektif untuk menangani kasus pelecehan. 

Selain itu, dukungan kesehatan mental harus menjadi prioritas. Atlet yang menjadi 

korban pelecehan seksual memerlukan akses kepada terapi psikologis, konseling, dan 

dukungan kelompok untuk membantu mereka mengatasi trauma dan memulihkan 

kesehatan mental mereka. Keterlibatan profesional kesehatan mental dalam tim olahraga 

juga dapat menjadi langkah proaktif dalam merespon dampak psikologis pelecehan. 

Peningkatan pengawasan dan keamanan lingkungan olahraga perlu ditekankan. Instalasi 

kamera pengawas, peningkatan pencahayaan, dan penetapan aturan perilaku dapat 

menciptakan lingkungan yang tidak menyediakan ruang bagi perilaku pelecehan. Penting 

untuk menciptakan lingkungan yang menekankan pada norma-norma dan etika positif. 

Peran penegakan hukum yang tegas dalam menanggapi kasus pelecehan seksual tak dapat 

diabaikan. Pihak berwenang, termasuk kepolisian dan pengadilan, perlu menanggapi kasus 

ini dengan serius untuk menunjukkan bahwa pelecehan seksual tidak akan ditoleransi dan 

pelakunya akan dihukum. Selain itu, kampanye kesadaran masyarakat dapat menjadi alat 

yang efektif untuk membentuk pandangan sosial yang tidak mentolerir pelecehan seksual. 

Media massa, platform sosial, dan acara olahraga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan dan membangun dukungan publik.  

Peningkatan pengetahuan tentang bentuk pelecehan seksual dan respons yang tepat 

menjadi esensial. Kampanye penyuluhan di sekolah, klub olahraga, dan acara olahraga 

dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pelecehan seksual. Pengetahuan 
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ini membantu masyarakat, termasuk atlet, untuk mengidentifikasi dan menolak perilaku 

pelecehan(Saifuddin, 2021). Liberalitas orang tua dalam mendukung anak-anak mereka 

yang terlibat dalam olahraga juga perlu diperkuat. Melibatkan orang tua secara aktif dalam 

lingkungan olahraga anak-anak dapat meningkatkan pengawasan dan memberikan 

dukungan yang diperlukan. Selain itu, edukasi tentang penggunaan teknologi dan internet 

menjadi relevan dalam konteks pencegahan pelecehan seksual. Atlet perlu menyadari risiko 

yang terkait dengan penggunaan teknologi dan media sosial, dan bagaimana melindungi 

diri mereka dari potensi pelecehan online. Dengan kolaborasi antara semua pihak terlibat, 

termasuk pemerintah, organisasi olahraga, pendidik, dan masyarakat umum, diharapkan 

dapat tercipta budaya olahraga yang aman, adil, dan bebas dari pelecehan seksual. Hanya 

dengan pendekatan holistik ini, kita dapat memastikan bahwa atlet dapat berkembang 

dalam lingkungan yang mendukung, tanpa takut akan pelecehan seksual yang merugikan. 

D. Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Perlindungan hukum terhadap atlet merupakan hal yang krusial dalam memastikan 

hak-hak mereka diakui, dan mereka dapat berpartisipasi dalam dunia olahraga dengan 

aman. Pembahasan ini melibatkan sejumlah aspek yang mencakup hak-hak atlet, tanggung 

jawab organisasi olahraga, serta upaya pencegahan dan penegakan hukum terhadap 

potensi pelecehan atau diskriminasi. Pertama-tama, hak-hak dasar atlet perlu dijamin oleh 

hukum. Ini mencakup hak privasi, hak keamanan, hak mendapatkan perlakuan yang adil 

dan setara, dan hak untuk berpartisipasi dalam olahraga tanpa takut diskriminasi atau 

pelecehan(Paradiaz & Soponyono, 2022). Undang-undang hak asasi manusia dan hukum 

antidiskriminasi di banyak negara memberikan landasan untuk perlindungan ini. Hak 

privasi atlet adalah aspek penting yang perlu dijaga. Informasi pribadi mereka, baik dalam 

konteks medis maupun personal, harus dilindungi dan hanya dapat diakses sesuai dengan 

aturan yang jelas dan persetujuan atlet. Pelanggaran privasi dapat membahayakan 

kesejahteraan mental dan fisik atlet, serta memengaruhi performa mereka di lapangan. 

Organisasi olahraga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung. Ini mencakup perlindungan terhadap pelecehan seksual, pelecehan 

verbal, intimidasi, atau bentuk diskriminasi lainnya. Organisasi perlu memiliki kebijakan 

yang jelas dan efektif dalam menanggapi pelanggaran ini, termasuk prosedur pelaporan 

dan investigasi yang adil. Upaya pencegahan pelecehan di dalam dunia olahraga 

melibatkan pelatihan rutin bagi atlet, pelatih, dan staf pendukung tentang etika, norma 

perilaku, dan konsekuensi pelanggaran. Sistem pengawasan internal yang efektif juga 

harus diterapkan untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan melibatkan 

mekanisme pengaduan yang dapat diakses dengan muda(Saifuddin, 2021)h. Aspek 

penegakan hukum menjadi kunci dalam menjamin perlindungan atlet. Pelaporan 

pelanggaran harus ditangani secara serius dan efisien, dan penyelidikan harus dilakukan 

dengan cermat untuk memastikan keadilan. Hukuman yang sesuai terhadap pelaku 

pelanggaran harus dijatuhkan, dan atlet yang menjadi korban harus dilindungi dari 

tindakan balasan. 
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Perlindungan hukum juga melibatkan upaya untuk menegakkan ketentuan kontrak 

atau perjanjian antara atlet dan organisasi olahraga. Ini mencakup hak atlet terkait kontrak 

sponsor, hak siaran, dan pembagian pendapatan dari prestasi mereka. Penegakan kontrak 

ini memastikan bahwa atlet tidak dieksploitasi dan mendapatkan manfaat sesuai dengan 

kontribusi mereka dalam dunia olahraga. Selain itu, perlindungan hukum melibatkan 

regulasi terkait doping dan penggunaan obat terlarang dalam olahraga. Atlet perlu 

diberikan perlindungan dari penggunaan obat yang tidak sah oleh sesama pesaing, dan 

penerapan sanksi yang adil perlu dilakukan terhadap pelanggaran aturan doping. Penting 

juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional atlet 

pasca-karir. Ini mencakup penyediaan akses ke pendidikan dan pelatihan, serta 

perlindungan terhadap pelecehan atau eksploitasi di luar masa karir olahraga mereka. 

Secara keseluruhan, perlindungan hukum terhadap atlet melibatkan peran aktif dari 

pemerintah, organisasi olahraga, dan entitas terkait lainnya. Hukum yang jelas dan 

ditegakkan dengan baik dapat menciptakan lingkungan olahraga yang adil, aman, dan 

berintegritas, memberikan atlet kepercayaan diri untuk berkembang dan berpartisipasi 

tanpa takut akan pelanggaran hak-hak mereka. 

 

Simpulan  

Dalam menghadapi kompleksitas fenomena pelecehan seksual terhadap atlet, 

pemahaman mendalam terhadap faktor penyebab, dampak, solusi, dan perlindungan 

hukum menjadi krusial. Faktor penyebab pelecehan seksual melibatkan aspek psikologis, 

sosial, dan struktural, dengan adanya parafilia, stereotip gender, dan kebijakan 

organisasional sebagai pemicu potensial. Dampak pelecehan seksual bagi atlet mencakup 

dampak fisik, mental, dan sosial yang serius, merugikan tidak hanya secara individu tetapi 

juga mengancam integritas dunia olahraga secara keseluruhan. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, solusi dan upaya pencegahan yang holistik perlu diadopsi. Penguatan 

kebijakan dan kode etik, pelatihan, dan edukasi menjadi langkah awal dalam menciptakan 

lingkungan olahraga yang aman. Penekanan pada dukungan kesehatan mental, 

peningkatan pengawasan, dan keamanan lingkungan, serta penegakan hukum yang tegas, 

akan membantu melindungi atlet dan menciptakan budaya olahraga yang inklusif dan 

bebas dari pelecehan seksual. Perlindungan hukum terhadap atlet menjadi hal yang sangat 

penting. Hak-hak dasar atlet, hak privasi, dan hak untuk berpartisipasi dalam olahraga 

tanpa takut diskriminasi perlu dijamin oleh undang-undang. Organisasi olahraga memiliki 

tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang aman, dan penegakan hukum 

terhadap pelanggaran aturan menjadi kunci. Perlindungan hukum juga mencakup upaya 

menegakkan kontrak dan regulasi terkait doping untuk menjaga integritas atlet. 
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